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ABSTRAKSI

EVALUASI SISTEM PEMBELIAN BAHAN BAKU KERTAS DAN 
PENGELUARAN KAS PADA UNIT PERCETAKAN PERUSAHAAN 

DAERAH ANEKA KARYA BOYOLALI

KRISTIANAWATI
F3302060

Unit Percetakan Perusda Aneka Karya adalah perusahaan yang bergerak 
dalam bidang jasa percetakan. Dalam menjalankan proses produksinya perusahaan 
ini memerlukan bahan baku yaitu berupa kertas. Bahan baku sangat penting dalam 
proses produksi, sehingga dalam pengadaanya diperlukan sistem yang memadai. 
Sistem yang terkait dengan pengadaan bahan baku adalah sistem pembelian bahan 
baku dan pengeluaran kas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami serta 
mengevaluasi sistem pembelian bahan baku dan pengeluaran kas pada Unit 
Percetakan Perusda Aneka Karya.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Unit Percetakan Perusda Aneka Karya 
sudah menerapkan sistem pembelian dan pengeluaran kas dengan cukup baik 
terbukti dengan adanya beberapa kelebihan, yaitu sudah terdapat pemisahan 
fungsi yang cukup jelas, dokumen yang digunakan sudah cukup memadai karena 
sudah ada otorisasi dari pejabat yang berwenang, jaringan prosedur yang 
membentuk sistem sudah lengkap dan mudah dipahami. Namun disamping 
kelebihan tersebut terdapat beberapa kelemahan antara lain masih adanya 
perangkapan fungsi pembelian dengan fungsi peneriman, ada beberapa dokumen 
yang belum bernomor urut tercetak, belum adanya audit internal, permintaan 
penawaran harga tidak menggunakan surat permintaan penawaran harga, 
pengeluaran kasnya tidak menggunakan cek.

Berdasarkan penelitian tersebut, maka penulis merekomendasikan kepada 
Unit Percetakan Aneka Karya antara lain sebaiknya fungsi pembelian dan 
penerimaan dipisah, dokumen yang digunakan sebaiknya bernomor urut tercetak, 
penggunaan audit internal, dalam pengeluaran kas sebaiknya menggunakan cek 
dan untuk pengeluaran yang relatif kecil menggunakan sistem dana kas kecil, 
serta sebaiknya dalam pencatatan sistem pembelian dan pengeluaran kas 
menggunakan catatan akuntansi yang memadai seperti jurnal atau register bukti 
kas keluar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

1. Sejarah Berdirinya Perusahaan

Perusahaan Daerah Aneka Karya adalah suatu perusahaan yang 

didirikan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. Pada awalnya 

perusahaan ini berbentuk sebuah apotik yang menyediakan jasa obat-

obatan kepada masyarakat. Apotik ini berdiri pada tahun 1966 dengan 

nama Apotik Baya Husada dan pendiriannya dengan menggunakan surat 

izin pendirian apotik. Berdirinya apotik ini diprakarsai oleh Bp. Syaebani 

selaku Bupati pada waktu itu dan Alm. dr. Kwee yang menjabat Kepala 

Dinas Kesehatan Kabupaten Boyolali. Selang waktu dua tahun, apotik ini 

banyak  mengalami kemajuan dan perkembangan, maka dari itu apotik ini 

kemudian diubah menjadi Perusahaan Daerah. Perubahan status apotik 

menjadi Perusda ini diperkuat dengan Peraturan Daerah No.3 Tahun 1968. 

Pada tahun yang sama (1968) Percetakan Perusda juga didirikan, 

yang pada waktu itu masih merupakan milik dari Bagian Perlengkapan 

Kantor Pemda Boyolali. Awalnya Percetakan ini dipimpin oleh Bp. Sastro

Suroso dan mempunyai karyawan sebanyak 12 orang. Setelah empat tahun 

menginduk di Bagian Perlengkapan, maka pada tahun 1972 Percetakan 

Perusda pindah tempat ke gedung baru milik Perusda Boyolali. Kemudian 

Percetakan tersebut bergabung dengan unit usaha milik Perusda yang lain 
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yaitu Apotik Baya Husada dan percetakan tesebut diberi nama Percetakan 

Merbabu. 

Percetakan Merbabu mempunyai sub unit berupa toko yang berdiri 

pada tahun 1980. Pada waktu berdiri toko ini hanya mempunyai satu orang 

karyawan sampai dengan tahun 1991, lalu ditambah 2 (dua) orang menjadi 

3 (tiga) orang. Karena toko ini berkembang dengan pesat, maka akhirnya 

toko ini di akui sebagai unit usaha dalam Perusda Boyolali.

Perusahaan Daerah ini mulanya didirikan dengan nama Perusahaan 

Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Boyolali. Kemudian dalam upaya 

memberikan identitas guna membangkitkan jati diri dalam pengelolaan 

Perusda tersebut, maka perlu ditetapkan sebuah nama untuk Perusda 

tersebut. Selanjutnya diadakan rapat badan pengawas Perusda pada tanggal 

30 april 1993 yang membahas tentang pemberian nama Perusda tersebut. 

Dengan memperhatikan kesimpulan hasil rapat, maka dikeluarkanlah 

Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Boyolali No.681 tahun 1993 

yang memutuskan dan menetapkan bahwa pemberian nama Perusda 

ANEKA KARYA pada perusahaan daerah Kabupaten Daerah Tingkat II 

Boyolali, dengan sebutan “PERUSAHAAN DAERAH ANEKA 

KARYA”. Keputusan ini berlaku sejak tanggal 27 Mei 1993.

Perusahaan Daerah Aneka Karya di dirikan dengan tujuan untuk 

turut serta mengembangkan perekonomian daerah guna menunjang 

pembangunan daerah pada khususnya dan perekonomian nasional pada 

umumnya yaitu dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat serta 
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sebagai salah satu sarana bagi sumber pendapatan daerah. Berkat 

dukungan dari masyarakat hingga saat ini Perusda Aneka Karya masih 

bertahan dan terus berkembang. Sampai saat ini Perusda Aneka Karya 

memiliki empat unit usaha yaitu:

a. Unit Apotik Baya Husada

b. Unit Percetakan Merbabu

c. Unit Toko buku Ateka

d. Unit Bengkel Boyolali Motor

Keempatnya merupakan satu kesatuan unit usaha yang dikelola 

dalam Perusda Aneka Karya. Salah satu unit yang sering mendapat 

perhatian adalah Unit percetakan, karena unit ini tidak hanya memasarkan 

barang tapi juga memproduksi sendiri barang yang dihasilkan. Jadi unit ini 

lebih komplek karena dalam unit ini tidak hanya melakukan proses 

pemasaran tapi juga melakukan proses produksi.

2. Visi dan Misi Perusahaan

a. Visi

Menjadikan Perusahaan Daerah aneka karya Boyolali sebagai 

pelayanan jasa yang terbaik di bidang apotek, percetakan, toko alat tulis, 

dan perbengkelan di kabupaten Boyolali

b. Misi

Memberikan pelayanan jasa yang terbaik di bidang apotek, 

percetakan, toko alat tulis dan perbengkelan bagi masyarakat/ lembaga/ 

kantor/ dinas/ instansi baik swasta maupun pemerintah di Kabupaten 
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Boyolali dan sekitarnya agar mereka dapat menikmati jasa dengan tidak 

membedakan agama, suku, dan kelas ekonomi.

3. Lokasi perusahaan

Perusahan Daerah Aneka Karya Boyolali berlokasi di Jalan 

Merbabu No.2A Boyolali. Alasan dipilihnya lokasi ini sebagai perusahaan 

karena letaknya yang cukup strategis yaitu dipusat kota Boyolali mudah 

terlihat dari jalan umum. Selain itu lokasi ini juga mudah dijangkau oleh 

masyarakat Boyolali karena dilalui kendaraan umum. Lokasi yang cukup 

strategis ini diharapkan agar pendapatan perusahaan bisa mendapatkan 

laba yang lebih banyak.

4. Kegiatan unit percetakan

a. Bahan baku yang digunakan

Bahan baku yang digunakan oleh Unit Percetakan Perusda 

Aneka Karya didatangkan dari Surakarta. Bahan baku tersebut dibeli 

dari toko berupa kertas berukuran besar berbagai jenis yang masing-

masing dikemas dalam bentuk paket. Bahan baku yang digunakan 

untuk proses produksi berbeda-beda.

Bahan baku yang digunakan untuk membuat kartu undangan seperti:

- Kertas manila BC

- Kertas linen

- Kertas emboss

- Kertas buffalo
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Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan blanko yang biasa 

dipesan oleh instansi pemerintah adalah: 

- Kertas doslah - Kertas buram

- Kertas HVS - Kertas HVS garis

- Kertas duplicator - Kertas NCR

Bahan baku untuk membuat amplop adalah:

- Kertas HVS

Jenis amplop yang dihasilkan dari bahan ini adalah amplop kecil, 

amplop sedang dan amplop kabinet.

- Kertas kesing

Jenis amplop yang dihasilkan ini adalah amplop warna coklat 

berukuran besar yang biasa digunakan untuk menyimpan dokumen.

b. Proses Produksi

Setelah menerima pesanan dari pembeli, bagian order 

memasukkan ke dalam buku pesanan yang dilanjutkan pada register 

pesanan. Sesuai keinginan pemesan, bagan dan rerangka yang telah 

ditentukan kemudian disetting ke dalam file computer. Apabila 

pemesan menghendaki perubahan dalam bentuk, pola, dan ukuran 

maka dilakukan desain (layout). Setelah selesai mendesain dan sesuai 

target yang dikehendaki maka tahap selanjutnya adalah proses 

perekaman atau paper plate. Bagian akhir dari percetakan ini adalah 

proses memperbanyak dan pemberian warna dalam mesin offset.

c. Produk yang dihasilkan
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Unit percetakan Perusahaan Daerah Aneka Karya sebagian 

besar berproduksi berdasarkan pesanan dari konsumen, namun ada 

juga beberapa dokumen yang diproduksi tanpa dipesan jadi langsung 

disediakan untuk dijual seperti:

- Surat keterangan kelahiran

- Surat keterangan kematian

- Blanko D5

- Blanko KTP dll.

Instansi pemerintah yang sudah sering melakukan pemesanan, 

pembayaran dapat dilakukan pada saat pengambilan pesanan yang 

berarti tanpa menggunakan uang muka (Dawn payment). Produk yang 

biasa dipesan oleh Instansi Pemerintah berupa tanda setor, blanko 

pajak, kwitansi pembayaran, dan berbagai jenis formulir lain. 

Sedangkan untuk konsumen umum yang memesan barang, terlebih 

dahulu harus memberikan uang muka sebagai jaminan, karena apabila 

barang yang sudah selesai diproduksi tidak jadi diambil oleh pemesan 

perusahaan tidak akan menderita kerugian yang besar. Pembayaran 

uang muka digunakan untuk membeli bahan baku yang dibutuhkan. 

Produk yang biasa di pesan oleh masyarakat antara lain, surat 

undangan, kartu nama, kalender dan amplop. 
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5. Stuktur organisasi

Struktur organisasi Perusahaan Daerah Aneka Karya dibuat 

berdasarkan Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Boyolali 

Nomor 1819 tahun 1993 tanggal 28 oktober 1993.

Adapun Bagan Struktur Organisasi Perusahaan Daerah Aneka 

Karya sebagai berikut:
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Gambar I.1
Bagan Struktur Organisasi                                                          

 Unit Percetakan Peruda Aneka Karya                                              
Boyolali

(Sumber : Bagian Umum Unit Percetakan Perusahaan Daerah Aneka Karya)
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6. Deskripsi jabatan 

a. Direksi

Direksi mempunyai tugas pokok melakukan pengurusan, 

pengelolaan, serta mempertanggungjawabkan kebijaksanaan yang 

telah ditetapkan oleh Badan Pengawas dengan kebijaksanaan umum 

Pemerintah Daerah. Direksi terdiri dari:

1) Direktur Utama

Tugas pokok direktur utama adalah:

a. Memimpin dan mengendalikan semua kegiatan Perusahaan 

Daerah Aneka Karya.

b. Melaksanakan pengelolaan manajemen umum dan keuangan 

perusahaan Daerah Aneka karya Boyolali.

c. Mengurus dan mengelola kekayaan perusahaan serta 

memimpin bawahan secara keseluruhan.

d. Mengambil keputusan atas semua permasalahan dengan 

memperhatikan prinsip musyawarah mufakat dengan direktur 

serta kepala bagian dan kepala unit perusahaan.

e. Menandatangani kerja sama dengan pihak ketiga dengan 

persetujuan Badan Pengawas.

2) Direktur

Adapun tugas-tugas Direktur adalah:



28

a) Membantu Direktur Utama dalam melaksanakan tugas pokok 

pengelolaan perusahaan dalam bidang yang menjadi tugas dan 

tanggung jawabnya.

b) Merencanakan, mengkoordinasikan, membina dan 

mengendalikan serta mengadakan evaluasi atas kegiatan 

masing-masing unit kerja.

c) Menyusun Rencana Kerja dan Anggaran Pendapatan Belanja 

Perusahaan berdasarkan usulan dari kepala bagian dan kepala 

unit perusahaan.

b. Badan pengawas

1) Melaksanakan pengawasan umum terhadap pengelolaan 

perusahaan dilakukan oleh Direksi.

2) Memberikan pertimbangan kepada Bupati Kepala Daerah terhadap 

pengesahan Anggaran Pendapatan dan Belanja.

c. Apoteker

1) Bertanggung jawab di bidang teknik farmasi pada unit apotik

2) Membina serta memberi petunjuk soal teknik farmasi kepada 

asisten apoteker

d. Kepala bagian Umum

1) Melaksanakan administrasi kepegawaian

2) Merencanakan pendidikan pembinaan

3) Memproses kepangkatan, kenaikan pangkat, mutasi, hukuman, dan 

pemberhentian karyawan
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e. Kepala Bagian Keuangan 

1) Melaksanakan pembayaran maupun penerimaan keuangan umum 

untuk Perusahaan Daerah Aneka Karya Boyolali.

2) Menyelenggarakan administrasi keuangan.

3) Menerima laporan keuangan dari masing-masing unit untuk 

disampaikan ke Direksi dalam laporan keuangan perusahaan setiap 

bulan, triwulan, semester dan akhir tahun buku.

f. Kepala Unit Apotik

1) Memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam bidang obat-

obatan

2) Menyelenggarakan administrasi keuangan dan barang

3) Mengadakan laporan obat pada dinas terkait

g. Kepala Unit Percetakan

Tugas pokok dari kepala unit percetakan adalah: 

1) Memberikan pelayanan cetak kepada masyarakat.

2) Menyelenggarakan administrasi keuangan dan barang.

3) Membuat laporan keadaan stok barang setiap bulan.

4) Meneliti dan mengesahkan laporan keuangan (neraca laba/rugi) 

kepada Direksi melalui Kepala Bagian Keuangan setiap bulan.

5) Membuat tagihan piutang dinas terkait setiap bulan..

h. Kepala Unit Pertokoan 

1) Memberikan pelayanan kebutuhan alat kantor, buku-buku pelajaran 

sekolah dan peralatan sekolah



30

2) Menyelenggarakan administrasi keuangan dan barang

3) Mempelajari keadaan pasar

i. Kepala Unit Bengkel

1) Memberikan pelayanan jasa montir/bengkel

2) Menyelenggarakan administrasi keuangan dan barang

j. Kepala Sub Unit Pemasaran Percetakan 

1) Mempromosikan jasa cetak untuk mendapatkan pelanggan yang 

sebanyak-banyaknya dan memberikan informasi tentang hal-hal 

yang perlu diketahui masyarakat /dinas tentang tata cara percetakan

2) Memberikan pelayanan sebaik-baiknya dalam rangka menarik 

simpati masyarakat.

3) Melakukan Pengadaan barang bahan cetakan dan menyusun 

rencana kebutuhan bahan cetakan serta menyusun rencana kegiatan 

pelayanaan.

k. Order

Bertugas menerima pesanandari pemesan kemudian membuat 

surat order pencetakan produk kebagian produksi

l. Pengadaan

Bagian pengadaan bertugas mencari dan melakukan pengadaan 

bahan yang dipesan atau diminta oleh pemesan dalam proses produksi
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m. Pembukuan. 

Bagian pembukuan bertugas menyelenggarakan pembukuan 

atau pencatatan semua transaksi keuangtan di unit percetakan

n. Kepala Sub Unit Produksi Percetakan

1) Merencanakan pengembangan produksi dan pengendalian atas 

kualitas dan kuantitas produksi.

2) Melaksanakan setting /merancang/ desain cetak kemudian meneliti 

dan mengevaluasinya sebelum dan sesudah ke proses produksi.

3) Melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap proses 

produksi serta melakukan perbaikan dan perawatan terhadap 

peralatan dan mesin.

4) Memelihara, mengatur serta menjamin kelancaran pemakaian 

mesin-mesin peralatan produksi milik perusahaan.

5) Bertanggung jawab atas kelancaran proses produksi dan menyusun 

rencana kegiatan produksi.

o. Sablon

Operator produksi sablon berfungsi memberi warna pada hasil 

percetakan tertentu yang kurang efektif bila menggunakan mesin 

offset. Sablon dikerjakan secara manual, namun pewarnaannya lebih 

tajam bila dibandingkan mesin offset

p. Offset

Bertugas melakukan proses pencetakan, pemberian warna dan 

memperbanyak hasil desain yang sudah direkam dalam paper plate.
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q. Setting

Bertugas memasukkan rancangan bagan dari berbagai macam 

jenis barang yang akan di cetak ke dalam file computer

r. Jilid

Jilid merupakan bagian akhir dari proses pencetakan. Bagian 

jilid bertugas melakukan penjilidan dan pengepakan untuk menjadikan 

sebuah buku

s. Kepala Sub Unit Gudang

1) Membuat surat permintaan pembelian dan diajukan ke bagian 

pembelian.

2) Menerima barang dari bagian pembelian dan menyimpannya.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Unit percetakan Aneka Karya merupakan Perusahaan daerah milik 

Pemerintah Daerah (Pemda) Boyolali yang kegiatannya menyediakan jasa 

percetakan bagi Pemda Boyolali dan juga masyarakat umum. Perusahaan ini 

menggunakan kertas sebagai bahan baku untuk proses produksinya. Bahan 

baku merupakan kebutuhan pokok dalam menjalankan operasi suatu 

perusahaan. Oleh sebab itu dalam pengelolaannya diperlukan suatu sistem 

yang memadai. Sistem yang terkait dengan pengadaan bahan baku adalah 

sistem pembelian bahan baku dan pegeluaran kas.

Sistem pembelian bahan baku diperlukan karena setiap perusahaan 

pasti mengadakan transaksi pembelian bahan baku untuk melanjutkan operasi 
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perusahaan. Pada waktu pembelian bahan baku kualitas dan kuantitas bahan 

baku bisa disalahgunakan pihak yang tidak bertanggungjawab, misalnya 

dengan mengurangi jumlah atau sengaja memilih mutu yang kurang baik agar 

memperoleh keuntungan pribadi. Disamping itu penggunaan bahan baku yang 

kurang tepat dapat menyebabkan pemborosan dan jika tidak segera 

ditanggulangi akan menjadi salah satu kendala bagi operasi perusahaan. 

Pengadaan bahan baku tidak terlepas dari penggunaan kas, 

sedangkan kas merupakan aktiva lancar yang paling mudah dipindah 

tangankan. Karena mudah dipindah tangankan, aktiva sering dijadikan objek 

penggelapan dan penyelewengan. Jadi dalam sistem pembelian bahan baku 

yang melibatkan penggunaan kas tidak tertutup kemungkinan terjadinya 

kebocoran kas. Kendala-kendala tersebut dapat terjadi karena perusahaan 

menggunakan sistem yang kurang tepat dan mempunyai banyak kelemahan.

Keadaan seperti ini harus segera ditanggulangi dengan membuat/memperbaiki 

sistem pembelian bahan baku dan sistem pengeluaran kas yang memadai 

dalam pengadaan bahan baku tersebut.

Evaluasi terhadap sistem akuntansi pembelian bahan baku dan 

pengeluaran kas diperlukan supaya dalam menjalankan kegiatannya 

perusahaan lebih efisien dan efektif. Adanya evaluasi juga memungkinkan 

diketahuinya kelemahan dan kelebihan dari sistem yang digunakan perusahaan  

tersebut. Dengan mengetahui kelemahan dan kelebihan dari sistem 

perusahaan, maka hasil evaluasi dapat digunakan untuk  membuat atau 

memperbaiki sistem dalam perusahaan serta dapat menunjang keberhasilan 
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perusahaan. Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dalam penelitian 

ini penulis mengambil judul “EVALUASI SISTEM PEMBELIAN BAHAN 

BAKU KERTAS DAN PENGELUARAN KAS PADA UNIT 

PERCETAKAN PERUSAHAAN DAERAH ANEKA KARYA BOYOLALI”

C. PERUMUSAN MASALAH

Evaluasi terhadap sistem akuntansi pembelian bahan baku dan 

pengeluaran kas ini penting dilakukan agar perusahaan dapat memperbaiki 

kinerjanya dimasa yang akan datang. Dalam penelitian ini penulis 

merumuskan pokok permasalahannya sebagai berikut :

1. Bagaimana sistem akuntansi pembelian bahan baku yang diterapkan dalam 

unit percetakan Perusda Aneka Karya?

2. Bagaimana sistem akuntansi pengeluaran kas untuk pembelian bahan baku 

pada unit percetakan Perusda Aneka Karya?

3. Bagaimana evaluasi tentang kelemahan dan kelebihan dalam sistem 

akuntansi pembelian dan pengeluaran kas yang digunakan pada unit 

percetakan Perusda Aneka Karya?

D. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian 

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui sistem akuntansi pembelian bahan baku yang 

digunakan pada unit percetakan Perusda Aneka Karya.
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2. Untuk mengetahui sistem pengeluaran kas untuk pembelian bahan baku 

pada unit percetakan Perusda Aneka Karya.

3. Untuk melakukan evaluasi tentang kelemahan dan kelebihan dalam sistem 

akuntansi pembelian bahan baku dan pengeluaran kas yang digunakan 

pada unit percetakan Perusda Aneka Karya.

E. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran-saran yang 

berguna bagi perusahaan berkaitan dengan sistem pembelian bahan baku 

dan pengeluaran kas.

2. Bagi Penulis

Penelitian ini adalah salah satu kesempatan yang dapat digunakan 

penulis untuk menerapkan teori-teori yang diterima pada waktu kuliah 

khususnya tentang sistem akuntansi pembelian dan pengeluaran kas serta 

menambah wawasan penulis tentang dunia kerja. Penelitian ini juga untuk 

memenuhi syarat kelulusan Program Diploma III.

3. Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

bagi pembaca.
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BAB II
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. LANDASAN TEORI

1. Pengertian Sistem Akuntansi

Definisi akuntansi adalah suatu sistem informasi yang 

mengumpulkan, memproses dan mengkomunikasikan informasi 

ekonomi mengenai suatu badan usaha ke beragam orang (George 

H.Bodnar, 1999:1). Sedangkan pengertian sistem sendiri adalah suatu 

kerangka dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang di susun 

sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh untuk melaksanakan suatu 

kegiatan/ fungsi utama perusahaan. Prosedur adalah suatu urut-urutan 

pekerjaan kerani, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu 

bagian/ lebih, di susun untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam 

terhadap transaksi-transaksi perusahaan yang sering terjadi (W.Gerald 

Cole dalam Zaki Baridwan, 1979:1).

Sistem Akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan 

laporan yang di koordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan 

informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 

memudahkan pengelolaan perusahaan (Mulyadi,1997 : 3). Dari definisi 

sistem akuntansi tersebut, maka dapat kita lihat bahwa sistem akuntansi 

terdiri dari beberapa unsur pokok. Unsur-unsur pokok sistem akuntansi 

adalah:
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a. Formulir

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam 

terjadinya transaksi. Formulir juga sering disebut dengan istilah 

dokumen, karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam 

organisasi akan direkam di atas secarik kertas.

b. Jurnal

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 

mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan 

data lainnya. sumber informasi pencatatan ke dalam jurnal adalah 

dengan menggunakan formulir.

c. Buku Besar

Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk 

meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam 

jurnal.

d. Buku Pembantu

Buku pembantu terdiri dari rekening-rekening pembantu yang 

merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu 

dalam buku besar.

e. Laporan

Laporan berisi informasi yang merupakan keluaran sistem akuntansi, 

jadi hasil akhir suatu proses akuntansi berupa laporan keuangan.  
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2. Sistem Pembelian Bahan Baku

Bahan Baku merupakan bahan yang secara menyeluruh 

membentuk produk selesai dan dapat diidentifikasi secara langsung pada 

produk yang bersangkutan (Abdul Halim, 1999: 39).  Pengertian lain 

dari bahan baku adalah barang-barang yang dibeli perusahaan digunakan 

dalam proses produksi (A.L. Haryono Yusuf, 2001 : 408).

Secara umum sistem akuntansi pembelian digunakan dalam 

perusahaan untuk pengadaan barang yang diperlukan oleh perusahaan. 

Oleh karena itu dapat diambil kesimpulan bahwa sistem pembelian 

bahan baku digunakan untuk pengadaan bahan baku untuk perusahaan.

Transaksi pembelian dapat digolongkan menjadi dua yaitu pembelian 

lokal dan pembelian impor. Pembelian Lokal adalah pembelian yang 

pemasoknya berasal dari dalam negeri, sedangkan pembelian impor 

adalah pembelian yang pemasoknya berasal dari luar negeri (Mulyadi, 

1997:301). Bagian-bagian dalam sistem akuntansi pembelian adalah:

a. Fungsi-fungsi yang terkait:

1) Fungsi gudang

Fungsi gudang bertanggung jawab untuk mengajukan 

permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang ada 

di gudang dan menyimpan barang yang telah diterima dari fungsi 

penerimaan.
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2) Fungsi pembelian

Fungsi pembelian bertanggung jawab memperoleh 

informasi mengenai harga barang, menentukan pemasok yang 

dipilih, dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok.

3) Fungsi penerimaan

Fungsi penerimaan bertanggung jawab untuk melakukan 

pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan kuantitas barang yang 

diterima dari pemasok guna menentukan dapat atau tidaknya 

barang tersebut diterima perusahaan.

4) Fungsi akuntansi

Fungsi akuntansi yang terkait dalam transakasi pembelian 

adalah fungsi pencatat piutang dan fungsi pencatat persediaan. 

b. Dokumen yang digunakan:

1) Surat Permintaan pembelian

Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi 

gudang atau fungsi pemakai barang untuk meminta fungsi 

pembelian melakukan pembelian barang dengan jumlah, jenis 

mutu, dan jumlah seperti yang tersebut dalam surat tersebut.

2) Surat permintaan penawaran harga

Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga 

bagi barang yang pengadaannya tidak bersifat berulang kali 

terjadi, yang menyangkut jumlah rupiah pembelian yang besar. 
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3) Surat order pembelian

Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada 

pemasok yang telah dipilih

4) Surat Laporan penerimaan barang

Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk 

menunjukkan bahwa barang yang diterima dari pemasok telah 

memenuhi jenis, mutu, dan kuantitas seperti yang tercantum 

dalam surat order pembelian.

5) Surat perubahan order

Surat yang diberikn kepada pemasok berhubungan 

dengan adanya perubahan terhadap isi surat order pembelian.

6) Bukti kas keluar

Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasar 

pencatatan transaksi pembelian.

c. Catatan akuntansi yang digunakan:

1) Register bukti kas keluar

Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan 

voucher payable procedur, jurnal yang digunakan untuk 

mencatat transaksi pembelian adalah register bukti kas keluar. 

2) Jurnal pembelian

Jika perusahaan menggunakan account payable 

prosedure, maka jurnal yang digunakan adalah jurnal pembelian.
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3) Kartu utang

Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan 

account payable procedur, buku pembantu yang digunakan 

untuk mencatat utang kepada pemasok adalah kartu utang.

4) Kartu persediaan

Dalam sistem akuntansi pembelian, kartu persediaan ini 

digunakan untuk mencatat keluar masuk barang dalam gudang 

serta mencatat harga pokok persediaan yang dibeli. 

d. Jaringan Prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembelian:

1) Prosedur permintaan pembelian 

Dalam prosedur ini fungsi gudang mengajukan 

permintaan pembelian dalam formulir surat permintaan 

pembelian kepada fungsi pembelian. Formulir ini berisi jenis 

barang, harga serta berapa banyak jumlah barang yang mesti 

harus dibeli perusahaan.

2) Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok

Dalam prosedur ini, fungsi pembelian mengirimkan surat 

permintaan penawaran harga kepada para pemasok untuk 

memperoleh informasi harga barang dan berbagai syarat 

pembelian yang lain dan untuk memilih pemasok yang tepat. 

3) Prosedur order pembelian 

Dalam prosedur ini fungsi pembelian mengirim surat 

order pembelian kepada pemasok yang dipilih dan 
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memberitahukan kepada unit-unit organisasi lain dalam 

perusahaan mengenai order pembelian yang sudah dikeluarkan 

oleh perusahaan.

4) Prosedur penerimaan barang 

Dalam prosedur ini fungsi penerimaan melakukan 

pemeriksaan mengenai jenis, kuantitas, mutu barang yang 

diterima dari pemasok kemudian membuat laporan penerimaan 

barang. 

5) Prosedur pencatatan utang 

Dalam prosedur ini fungsi akuntansi memeriksa 

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan pembelian dan 

menyelenggarakan pencatatan utang atau mengarsipkan dokumen 

sumber sebagai catatan utang.

6) Prosedur distribusi pembelian

Prosedur ini meliputi distribusi rekening yang didebit dari 

transaksi pembelian untuk kepentingan pembuatan laporan 

manajemen. 

3. Sistem Pengeluaran Kas

Kas adalah suatu alat pertukaran yang juga di gunakan sebagai 

ukuran dalam akuntansi (Zaki Baridwan,1999:85). Pengertian 

pengeluaran kas adalah suatu pengeluaran uang kas yang biasanya untuk 

membiayai berbagai macam transaksi perusahaan dalam kegiatan 

operasional sehari-hari.
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Definisi sistem akuntansi pengeluaran kas secara umum adalah 

suatu jaringan yang dibuat menurut pola terpadu untuk melaksanakan 

kegiatan pengeluaran kas yang biasanya digunakan untuk membiayai 

berbagai macam transaksi perusahaan (Ari Hastuti, 2000: 15). Bagian-

bagian dalam sistem pengeluaran kas adalah:

a. Fungsi-fungsi yang terkait:

1) Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas

Jika suatu fungsi memerlukan pengeluaran kas maka 

fungsi tersebut mengajukan cek kepada fungsi akuntansi (bagian 

utang). Jika perusahaan menggunakan voucher payable system

bagian utang kemudian membuat bukti kas keluar.

2) Fungsi kas

Fungsi ini bertanggung jawab dalam mengisi cek, 

memintakan otorisasi atas cek, dan mengirimkan cek kepada 

kreditur via pos atau membayarkan langsung kepada kreditur.

3) Fungsi akuntansi

Fungsi akuntansi bertanggung jawab atas pencatatan 

pengeluaran kas yang menyangkut biaya dan persediaan, 

mencatat transaksi pengeluaran kas dalam jurnal pengeluaran kas 

atau register cek, pembuatan atas bukti kas keluar yang 

memberikan otorisasi kepada fungsi kas dalam mengeluarkan cek 

sebesar yang tercantum dalam dokumen tersebut.



44

4) Fungsi pemeriksa intern

Fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan 

penghitungan kas secara periodik dan mencocokkan hasil 

penghitungannya dengan saldo kas menurut catatan akuntansi.

b. Dokumen yang digunakan:

1) Bukti kas keluar

Dokumen ini berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas 

kepada bagian kasa dan juga sebagai surat pemberitahuan yang 

dikirim ke kreditur. Dokumen ini juga digunakan sebagai sebagai 

dokumen sumber bagi pencatatan berkurangnya utang.

2) Cek

Cek merupakan dokumen yang digunakan untuk 

memerintahkan Bank melakukan pembayaran sejumlah uang 

kepada orang atau organisasi yang namanya tercantum dalam cek 

tersebut.

3) Permintaan cek

Dokumen ini berfungsi sebagai permintaan dari fungsi 

yang memerlukan pengeluaran kas kepada fungsi akuntansi 

untuk membuat bukti kas keluar.

c. Catatan akuntansi yang diperlukan:

1) Jurnal pengeluaran kas

Dalam pencatatan utang dengan account payable system, 

untuk mencatat transaksi pembelian digunakan jurnal pembelian 
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dan untuk mencatat pengeluaran kas digunakan jurnal 

pengeluaran kas.

2) Register cek

Dalam pencatatan utang dengan voucher payable system, 

transaksi untuk mencatat transaksi pembelian di gunakan dua 

jurnal yaitu register bukti kas keluar dan register cek

d. Jaringan prosedur yang membentuk sistem pengeluaran kas:

1) Prosedur permintaan cek

Dalam prosedur ini fungsi yang memerlukan pengeluaran 

kas mengajukan permintaan pengeluaran kas dengan mengisi 

permintaan cek. Dokumen ini dimintakan otorisasi kepala fungsi 

yang bersangkutan dan dikirim ke fungsi akuntansi sebagai dasar 

pembuatan bukti kas keluar.

2) Prosedur pembuatan bukti kas keluar

Berdasarkan permintaan cek yang diterima dari fungsi 

yang memerlukan pengeluaran kas kemudian fungsi akuntansi 

membuat bukti kas keluar.

3) Prosedur pembayaran kas

Dalam prosedur ini fungsi kas mengisi cek, meminta 

tanda tangan kepada pejabat yang berwenang serta mengirimkan 

cek tersebut kepada kreditur yang namanya tercantum dalam cek
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4) Prosedur pencatatan pengeluaran kas

Dalam prosedur ini fungsi akuntansi mencatat 

pengeluaran kas di dalam jurnal pengeluaran kas atau register 

cek. 

B. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

1. Sistem Pembelian Tunai Bahan Baku pada Unit Percetakan Perusda 

Aneka Karya

Pembelian bahan baku dilakukan secara tunai dilakukan dengan 

melihat kondisi keuangan perusahaan. Pembelian tunai dilakukan dengan 

persetujuan Kepala Unit yang sebelumnya koordinasi dengan bagian 

pemegang kas. Prosedur pembelian secara tunai yang diterapkan pada 

Unit Percetakan  Perusda Aneka Karya akan dijabarkan sebagai berikut:

a. Bagian-bagian yang terkait dalam pembelian bahan baku

Prosedur pembelian tunai dalam suatu perusahaan melibatkan 

beberapa bagian yang saling berhubungan satu sama lain. Bagian-

bagian yang terkait dalam prosedur pembelian tunai pada Unit 

Percetakan Perusda Aneka Karya adalah:

1) Bagian Order 

Bagian order bertugas menerima order dari konsumen, 

membuat nota pesanan rangkap empat, serta membuat desain atas 

pesanan dari konsumen. 
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2) Bagian Gudang

Bagian gudang bertanggung jawab mengajukan 

permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang ada 

di gudang. Permintaan pembelian diajukan kepada Direktur 

setelah menerima nota pesanan dari bagian order, kemudian 

bagian gudang juga bertugas memeriksa barang dari pemasok 

dan menyimpan barang tersebut setelah diotorisasi oleh Kepala 

Unit.

3) Bagian pembelian

Bagian pembelian bertanggung jawab memperoleh 

informasi harga barang, menentukan pemasok yang dipilih, 

membuat Kartu Permintaan Uang dan memintakan uang untuk 

pembelian bahan baku, serta melakukan pembelian bahan baku 

tersebut.

4) Bagian Pemegang Kas

Bagian pemegang kas bertanggung jawab memeriksa 

surat permintaan pembelian dan kartu permintaan uang, 

kemudian memberikan sejumlah uang ke bagian pembelian untuk 

melakukan pembelian.

5) Bagian Pembukuan 

Bagian pembukuan bertanggung jawab mencatat transaksi 

pembelian ke dalam buku pembelian. Pencatatan dalam buku 

pembelian ini berdasarkan nota pembelian dari pemasok.
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6) Bagian produksi 

Bagian produksi bertugas mengambil bahan baku yang 

tersedia di gudang berdasarkan nota pesanan untuk melaksanakan 

proses produksi.

b. Dokumen yang digunakan dalam pembelian bahan baku

Setiap prosedur dalam sistem akuntansi akan menggunakan 

berbagai dokumen sebagai bukti terjadinya transaksi dan sebagai 

dasar untuk melaksanakan pencatatan ke dalam rekening pembukuan 

yang terkait dalam suatu transaksi. Dokumen yang digunakan dalam 

pembelian tunai pada Unit Percetakan Perusda Aneka Karya adalah:

1) Nota pesanan dari konsumen 

Dokumen ini berupa formulir yang berisi tentang pesanan 

konsumen. Dokumen ini diisi oleh bagian order dan digunakan 

sebagai dasar permintaan pembelian bahan baku oleh bagian 

gudang dan digunakan bagian produksi untuk mengambil bahan 

baku di gudang. 

2) Surat permintaan pembelian 

Dokumen ini dibuat oleh bagian gudang sebagai dasar 

pelaksanaan pembelian bahan baku sesuai spesifikasi dalam nota 

pesanan.

3) Nota pembelian 

Dokumen ini dibuat oleh pemasok dan diterima 

perusahaan sebagai bukti telah terjadi transaksi pembelian. 
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Dokumen ini berisi tentang jenis, jumlah, dan harga barang yang 

dibeli Unit Percetakan Perusda Aneka Karya.

c. Catatan akuntansi yang digunakan dalam pembelian bahan baku:

1) Buku pembelian

Pembelian bahan baku pada Unit Percetakan Perusda Aneka 

Karya dicatat dalam buku pembelian. Buku pembelian berisi 

jenis, jumlah, dan harga barang apa saja yang telah dibeli oleh 

bagian pembelian serta pencantuman tanggal pembelian yang 

digunakan untuk mengetahui tanggal jatuh tempo pembayaran 

utang. 

2) Kartu persediaan

Formulir ini digunakan untuk mencatat keluar masuknya 

barang dari gudang dan mencatat harga pokok bahan baku yang 

dibeli.

d. Jaringan prosedur yang membentuk sistem pembelian bahan baku

Kegiatan pembelian bahan baku secara tunai pada Unit 

Percetakan Perusda Aneka Karya dilakukan melalui beberapa 

prosedur. Penjabaran prosedur pembelian bahan baku pada Unit 

Percetakan Perusda Aneka Karya akan dijelaskan dengan flowchart. 

Prosedur pembelian bahan baku pada Unit Percetakan Perusda  

Aneka Karya adalah:
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1) Prosedur penerimaan order dilakukan oleh bagian order

a) Menerima order pesanan dari pembeli dan membuat Nota 

Pesanan yang berisi jumlah, harga, ukuran rangkap 4 (empat).

b) Mengarsip nota pesanan lembar ke-1 

c) Menyerahkan nota pesanan lembar ke-2 kepada pembeli

d) Menyerahkan nota pesanan lembar ke-3 ke bagian gudang

e) Menyerahkan nota pesanan lembar ke-4 ke bagain produksi  

2) Prosedur permintaan pembelian dilakukan oleh bagian gudang

a) Menerima nota pesanan lembar ke-3 dari bagian order

b) Merekap nota pesanan tentang jenis barang yang dipesan 

untuk mengetahui bahan baku yang digunakan, kemudian 

memperkirakan jumlah dan harga bahan baku yang 

dibutuhkan.

c) Membuat surat permintaan pembelian rangkap 2 (dua)

d) Memintakan otorisasi atas surat permintaan pembelian bahan 

baku kepada direktur, untuk pembelian bahan baku di atas 

tiga juta dan kepada Kepala Unit untuk pembelian bahan 

baku kurang dari tiga juta. 

e) Mengarsip lembar ke-1 surat permintaan pembelian.

f) Menyerahkan lembar ke-2 ke bagian pembelian.

3) Prosedur pembelian dan pembuatan kartu permintaan uang oleh 

bagian pembelian.
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a) Menerima surat permintaan pembelian lembar ke-2 dari 

bagian gudang.

b) Membuat kartu permintaan uang kemudian diserahkan ke 

bagian pemegang kas.

c) Melakukan pembelian dengan menyerahkan surat permintaan 

pembelian kepada pemasok.

d) Menerima nota pembelian dari pemasok bersama barang, 

kemudian mengirimkan barang ke gudang.

4) Prosedur pemberian uang oleh bagian pemegang kas

a) Menerima surat permintaan pembelian lembar ke-2 dan kartu 

permintaan uang dari bagian pembelian.

b) Memeriksa kedua dokumen tersebut.

c) Memberikan sejumlah uang ke bagian pembelian.

d) Mengarsip Kartu permintaan uang sebagai bukti permintaan 

uang.

5) Prosedur penyimpanan barang oleh bagian gudang

a) Menerima barang dan nota pembelian dari pemasok setelah 

diterima bagian pembelian kemudian memeriksa barang yang 

telah dikirim berdasarkan surat permintaan pembelian yang 

telah diarsip dan nota pembelian dari pemasok.

b) Merekap jumlah dan harga bahan baku tertera dalam nota 

pembelian ke dalam kartu persediaan.
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c) Mengarsip surat permintaan pembelian kembali dan 

menyerahkan nota pembelian ke bagian pembukuan untuk 

proses pencatatan.

6) Prosedur pencatatan pembelian oleh bagian pembukuan

a) Menerima nota pembelian dari pemasok setelah direkap 

bagian gudang.

b) Merekap nota pembelian dan mencatatnya dalam buku 

pembelian

c) Mengarsip nota pembelian bersama buku pembelian.

7) Prosedur pengambilan bahan baku dari gudang untuk proses 

produksi

a) Menerima nota pesanan lembar ke-4 dari bagian order.

b) Merekap nota pesanan untuk mengetahui bahan apa saja 

untuk membuatnya.

c) Meminta/ mengambil bahan baku yang disimpan di gudang 

berdasarkan nota pesanan.

d) Mengarsip nota pesanan tersebut.

2. Sistem Pembelian Kredit Bahan Baku pada Unit Percetakan 

Perusda Aneka Karya

Pembelian bahan baku yang dilakukan secara kredit dilakukan 

dengan persetujuan Kepala Unit dan bagian pemegang kas. Unit 

Percetakan Perusada Aneka Karya menetapkan tenggang waktu 14 hari 



53

pada semua pemasok. Jadi utang yang timbul dari pembelian kredit akan 

dilunasi dalam waktu 14 hari setelah tanggal transaksi.

a. Bagian-bagian yang terkait dalam pembelian bahan baku

Bagian-bagian yang terkait dalam prosedur pembelian kredit 

pada Unit Percetakan Perusda Aneka Karya adalah:

1) Bagian Order 

Bagian order bertugas menerima order dari konsumen, 

membuat nota pesanan rangkap empat, serta membuat desain atas 

pesanan dari konsumen. 

2) Bagian Gudang

Bagian gudang bertanggung jawab mengajukan 

permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang ada 

di gudang. Permintaan pembelian diajukan kepada Direktur 

setelah menerima nota pesanan dari bagian order, kemudian 

bagian gudang juga bertugas memeriksa barang dari pemasok 

dan menyimpan barang tersebut setelah diotorisasi oleh Kepala 

Unit.

3) Bagian pembelian

Bagian pembelian bertanggung jawab memperoleh 

informasi harga barang, menentukan pemasok yang dipilih, 

melakukan pembelian dan memintakan uang untuk pembelian 

bahan baku, serta melakukan pembelian bahan baku tersebut.
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4) Bagian Pembukuan 

Bagian pembukuan bertanggung jawab mencatat transaksi 

pembelian ke dalam buku pembelian. Pencatatan dalam buku 

pembelian ini berdasarkan nota pembelian dari pemasok.

5) Bagian produksi 

Bagian produksi bertugas mengambil bahan baku yang 

tersedia di gudang berdasarkan nota pesanan untuk melaksanakan 

proses produksi.

b. Dokumen yang digunakan dalam pembelian bahan baku

Setiap prosedur dalam sistem akuntansi akan menggunakan 

berbagai dokumen sebagai bukti terjadinya transaksi dan sebagai 

dasar untuk melaksanakan pencatatan ke dalam rekening pembukuan 

yang terkait dalam suatu transaksi. Dokumen yang digunakan dalam 

pembelian bahan baku pada Unit Percetakan Perusda Aneka Karya 

adalah:

1) Nota pesanan dari konsumen 

Dokumen ini berupa formulir yang berisi tentang pesanan 

konsumen. Dokumen ini diisi oleh bagian order dan digunakan 

sebagai dasar permintaan pembelian bahan baku oleh bagian 

gudang dan digunakan bagian produksi untuk mengambil bahan 

baku digudang. 
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2) Surat permintaan pembelian 

Dokumen ini dibuat oleh bagian gudang sebagai dasar 

pelaksanaan pembelian bahan baku sesuai spesifikasi dalam nota 

pesanan.

3) Nota pembelian 

Dokumen ini dibuat oleh pemasok dan diterima 

perusahaan sebagai bukti telah terjadi transaksi pembelian. 

Dokumen ini berisi tentang jenis, jumlah, dan harga barang yang 

dibeli Unit Percetakan Perusda Aneka Karya.

c. Catatan akuntansi yang digunakan dalam pembelian bahan baku:

1) Buku pembelian

Pembelian bahan baku pada Unit Percetakan Perusda 

Aneka Karya dicatat dalam buku pembelian. Buku pembelian 

berisi jenis, jumlah, dan harga barang apa saja yang telah dibeli 

oleh bagian pembelian serta pencantuman tanggal pembelian 

yang digunakan untuk mengetahui tanggal jatuh tempo 

pembayaran utang. 

4) Kartu persediaan

Formulir ini digunakan untuk mencatat keluar masuknya 

barang dari gudang dan mencatat harga pokok bahan baku yang 

dibeli.
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d. Jaringan prosedur yang membentuk sistem pembelian bahan baku

Kegiatan pembelian bahan baku secara kredit pada Unit 

Percetakan Perusda Aneka Karya dilakukan melalui beberapa 

prosedur. Penjabaran prosedur pembelian bahan baku pada Unit 

Percetakan Perusda Aneka Karya akan dijelaskan dengan flowchart. 

Prosedur pembelian bahan baku pada Unit Percetakan Perusda  

Aneka Karya adalah:

1) Prosedur penerimaan order dilakukan oleh bagian order

a) Menerima order pesanan dari pembeli dan membuat Nota 

Pesanan yang berisi jumlah, harga, ukuran rangkap 4 (empat).

b) Mengarsip nota pesanan lembar ke-1 

c) Menyerahkan nota pesanan lembar ke-2 kepada pembeli

d) Menyerahkan nota pesanan lembar ke-3 ke bagian gudang

e) Menyerahkan nota pesanan lembar ke-4 ke bagain produksi  

2) Prosedur permintaan pembelian dilakukan oleh bagian gudang

a) Menerima nota pesanan lembar ke-3 dari bagian order

b) Merekap nota pesanan tentang jenis barang yang dipesan 

untuk mengetahui bahan baku yang digunakan, kemudian 

memperkirakan jumlah dan harga bahan baku yang 

dibutuhkan.

c) Membuat surat permintaan pembelian rangkap 2(dua)

d) Memintakan otorisasi atas surat permintaan pembelian bahan 

baku kepada direktur, untuk pembelian bahan baku di atas 
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tiga juta dan kepada Kepala Unit untuk pembelian bahan 

baku kurang dari tiga juta. 

e) Mengarsip lembar ke-1 surat permintaan pembelian.

f) Menyerahkan lembar ke-2 ke bagian pembelian.

3) Prosedur pembelian dan penerimaan bahan baku dilakukan oleh 

bagian pembelian

a) Menerima surat permintaan pembelian lembar ke-2 dari 

bagian gudang.

b) Melakukan pembelian dengan menyerahkan surat permintaan 

pembelian kepada pemasok.

c) Menerima nota pembelian dari pemasok bersama barang, 

kemudian mengirimkan barang ke gudang.

4) Prosedur penyimpanan barang oleh bagian gudang

a) Menerima barang dan nota pembelian dari pemasok setelah 

diterima bagian pembelian kemudian memeriksa barang yang 

telah dikirim berdasarkan surat permintaan pembelian yang 

telah diarsip dan nota pembelian dari pemasok.

b) Merekap jumlah dan harga bahan baku tertera dalam nota 

pembelian ke dalam kartu persediaan.

c) Mengarsip surat permintaan pembelian kembali dan 

menyerahkan nota pembelian ke bagian pembukuan untuk 

proses pencatatan.
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5) Prosedur pencatatan pembelian oleh bagian pembukuan

a) Menerima nota pembelian dari pemasok setelah direkap 

bagian gudang.

b) Merekap nota pembelian dan mencatatnya dalam buku 

pembelian

c) Mengarsip nota pembelian bersama buku pembelian.

6) Prosedur pengambilan bahan baku dari gudang untuk proses 

produksi

a) Menerima nota pesanan lembar ke-4 dari bagian order.

b) Merekap nota pesanan untuk mengetahui bahan apa saja 

untuk membuatnya.

c) Meminta/ mengambil bahan baku yang disimpan di gudang 

berdasarkan nota pesanan.

d) Mengarsip nota pesanan tersebut

3. Sistem Pengeluaran Kas untuk Pembelian Bahan Baku pada Unit 

Percetakan Perusda Aneka Karya

Sistem pengeluaran kas yang di bahas dalam penelitian ini adalah 

sistem pengeluaran kas untuk pembelian bahan baku. Jadi bukan 

membahas sistem pengeluaran kas secara keseluruhan. Sistem 

pengeluaran kas pada unit percetakan tidak menggunakan cek melainkan 

dilakukan secara langsung oleh bagian pembelian.

a. Bagian-bagian yang terkait dalam sistem pengeluaran kas 
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Sistem pengeluaran kas terdiri dari beberapa bagian yang 

saling berkaitan. Bagian–bagian yang terkait dalam sistem 

pengeluaran kas adalah:

1) Bagian pembukuan

Bagian pembukuan memeriksa tanggal jatuh tempo utang 

yang harus dibayar yaitu selang 14 (empat belas) hari setelah 

tanggal yang tercatat dalam nota pembelian pembelian. Bagian 

ini juga bertanggung jawab mengisi kartu permintaan uang 

kemudian mencatat utang dan pelunasannya. 

2) Bagian pembelian

Bagian pembelian bertanggung jawab memintakan uang 

kepada pemegang kas dan melakukan pembayaran kepada 

pemasok.

3) Bagian pemegang kas

Bagian pemegan kas bertanggung jawab dalam pemberian 

uang untuk melakukan pembelian.

b. Dokumen yang digunakan dalam sistem pengeluaran kas:

1) Nota pembelian

Dokumen ini dibuat oleh pemasok dan diterima 

perusahaan sebagai bukti telah terjadi transaksi pembelian. Nota 

pembelian berisi tentang jenis, jumlah serta harga barang yang 

telah dibeli Unit Percetakan Perusda Aneka Karya.
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2) Kartu Permintaan Uang

Dokumen ini diisi oleh bagian pembukuan dan digunakan 

sebagai bukti untuk meminta uang kepada pemegang kas. Kartu 

ini berisi jenis pengeluaran, banyaknya uang yang diminta, dan 

keterangannya. 

3) Kwitansi

Dokumen yang merupakan bukti bahwa telah terjadi 

pembayaran/ pelunasan utang. Dokumen ini berasal dari pemasok 

yang diserahkan ke bagaian pembelian kemudian dimintakan 

otorisasi  Kepala Unit.

c. Catatan akuntansi yang digunakan

Sistem pengeluaran kas pada Unit Percetakan Perusda Aneka 

Karya dicatat dalam buku pembelian yaitu dengan memberikan 

symbol cek ( √ ) sebagai tanda lunas.

d. Jaringan prosedur yang membentuk sistem pengeluaran kas 

Sistem pengeluaran kas pada Unit Percetakan Perusda Aneka 

Karya memakai beberapa prosedur yang saling berkaitan. Prosedur 

pengeluaran kas untuk pembelian bahan baku pada Unit Percetakan 

Perusda Aneka Karya akan penulis jabarkan dalam bentuk flowchart

juga. Prosedur pengeluaran kas Unit Percetakan Perusda Aneka 

Karya adalah:
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1) Prosedur pembuatan kartu permintaan uang oleh bagian 

pembelian

a) Menerima nota pembelian dari bagian pembukuan dan 

pemberitahuan tanggal jatuh tempo.

b) Mengisi kartu permintaan uang dan menyerahkannya ke 

pemegang kas.

c) Meminta otorisasi Direktu atau Kepala unit atas permintaan 

sejumlah uang.

2) Prosedur Pengeluaran Kas oleh bagian Pemegang Kas.

a) Menerima Nota pembelian dan Kartu Permintaan Uang dari 

bagian pembelian.

b) Memeriksa kedua dokumen tersebut apakah sudah diotorisasi 

Direktur/ Kepala Unit atau belum.

c) Jika sudah diotorisasi, bagian Pemegang Kas memberikan 

Uang sejumlah yang tertera dalam Kartu Permintaan Uang.

3) Prosedur pembayaran dilakukan oleh bagian pembelian

a) Menerima nota pembelian dan sejumlah uang dari bagian 

pemegang kas 

b) Melakukan pembayaran kepada pemasok atas dasar nota 

pembelian.

c) Menerima kwitansi dan nota pembelian dengan cap lunas dari 

pemasok
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d) Meminta otorisasi Kepala Unit atas kwitansi dan nota 

pembelian yang diterima.

4) Prosedur pencatatan pengeluaran kas oleh bagian pembukuan

a) Menerima kwitansi dan nota pembelian dengan cap lunas dari 

pemasok yang sebelumnya diterima bagian pembelian 

(karena bagian pembelian langsung berinteraksi dengan 

pemasok) sebagai bukti pembayaran.

b) Memeriksa nota pembelian dengan cap lunas dengan 

kwitansinya

c) Mencatat pelunasan utang tersebut dalam buku pembelian 

d) Mengarsipkan nota pembelian dan kwitansi pembayaran.

4. Bagan Alir Flowchart Sistem Pembelian Bahan Baku dan 

Pengeluaran Kas Unit Percetakan Perusda Aneka Karya.

Bagan alir flwochart adalah penjabaran dari prosedur 

pelaksanaan sistem pembelian bahan baku dan pengeluaran kas pada 

Unit Percetakan Perusda Aneka Karya.

Adapun bagan alir flowchart sistem pembelian bahan baku dan 

pengeluaran kas adalah:
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Gambar II.1
Flowchart Sistem Pembelian Tunai Bahan Baku 

Unit Percetakan Perusda Aneka Karya
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Bagian Produksi
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Keterangan :

1. SPPB : Surat Permintaan Pembelian 

2. KPU : Kartu Permintaan Uang

3. NPB : Nota Pembelian 

4. NPS : Nota Pesanan 
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Gambar II.2
Flowchart Sistem Pembelian Kredit Bahan Baku 

Unit Percetakan Perusda Aneka Karya
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Keterangan :

NPS : Nota Pesanan

NPB : Nota Pembelian

SPPB : Surat Permintaan Pembelian
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Gambar II.3
Flowchart Sistem Pengeluaran Kas 

Unit Percetakan Perusda Aneka Karya
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Keterangan :

1. NPB : Nota Pembelian 

2. KPU : Kartu Permintaan Uang
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5. Evaluasi Sistem Pembelian Bahan Baku pada Unit Percetakan 

Perusda Aneka Karya.

Berdasarkan Penelitian yang penulis lakukan pada Unit 

Percetakan Perusda Aneka Karya, penulis melakukan evaluasi terhadap 

sistem pembelian bahan baku dan pengeluaran kas perusahaan tersebut. 

Evaluasi tersebut akan penulis uraikan sebagai berikut:

a. Evaluasi terhadap fungsi yang terkait

Sistem pembelian bahan baku pada Unit Percetakan Perusda 

Aneka Karya dilakukan oleh lima fungsi, meliputi fungsi order, 

fungsi gudang, fungsi pembelian, fungsi pembukuan, fungsi 

produksi. Tugas dan tanggung jawab kelima fungsi ini saling 

berkaitan satu sama lain, karena dalam melakukan pembelian bahan 

baku tidak bisa dilakukan oleh satu fungsi saja. Pada waktu 

pembelian bahan baku fungsi pelayanan/ order diperlukan karena 

unit percetakan ini sebagian besar berproduksi berdasarkan pesanan, 

jadi harus melihat order pesanan dulu baru memeriksa persediaan 

yang ada di gudang. Fungsi gudang bertugas mengajukan permintaan 

pembelian dan menyimpan barang di gudang. Fungsi pembelian 

bertugas melakukan pembelian, menentukan pemasok serta 

merangkap bagian penerimaan. Hal ini mengakibatkan tidak adanya 

pengecekan intern terhadap barang yang diterima, seharusnya ada 

bagian penerimaan tersendiri yang bertugas mengecek jumlah, mutu, 

dan jenis barang dan bagian ini berhak menolak barang yang tidak 
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sesuai pesanan. Fungsi pembukuan bertugas mencatat transaksi 

pembelian ke dalam buku pembelian. Pembelian bahan baku pada 

unit percetakan ini juga melibatkan fungsi produksi karena fungsi ini 

bertanggung jawab dalam pengambilan bahan baku yang ada di 

gudang untuk proses produksi berdasarkan nota pesanan dari 

konsumen.

b. Evaluasi terhadap dokumen yang digunakan

Dokumen yang digunakan Unit Percetakan Perusda Aneka 

Karya dalam sistem pembelian bahan baku meliputi nota pesanan 

dari konsumen, nota pembelian dari pemasok, surat permintaan 

pembelian sebagai dasar pembelian.

Setiap dokumen yang digunakan dalam sistem pembelian 

sudah mendapat otorisasi dari bagian yang berwenang, sehingga bisa 

dipertanggungjawabkan penggunaanya. Dokumen tersebut telah 

dibuat rangkap dan bernomor urut tercetak, tetapi surat permintaan 

pembelian belum menggunakan nomer urut tercetak, sehingga bisa 

dengan mudah di manipulasi.

Dokumen yang digunakan yang Unit Percetakan Perusda 

Aneka Karya sudah cukup lengkap tetapi masih kurang karena tidak 

dibuatnya surat order pembelian, surat permintaan penawaran harga 

dan laporan penerimaan barang, sehingga dianggap kurang akurat.
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c. Evaluasi terhadap catatan akuntansi yang digunakan

Catatan akuntansi Unit Percetakan Perusda Aneka Karya 

hanya buku pembelian dan kartu persediaan.Catatan akuntansi yang 

digunakan Unit Percetakan Perusda Aneka Karya belum lengkap 

karena pencatatannya belum menggunakan jurnal atau register bukti 

kas keluar hanya dicatat dalam buku pembelian saja.

d. Evaluasi terhadap prosedur sistem pembelian bahan baku

Prosedur yang digunakan Unit Percetakan Perusda Aneka 

Karya dalam sistem pembelian bahan baku sudah baik. Prosedur-

prosedur tersebut meliputi, prosedur penerimaan order dilakukan 

oleh bagian order, prosedur permintaan pembelian oleh bagian 

gudang, prosedur pembelian dan penerimaan dilakukan oleh bagian 

pembelian, prosedur penyimpanan barang oleh bagian gudang, 

prosedur pencatatan utang oleh bagian pembukuan, prosedur 

pengambilan barang di gudang dilakukan oleh bagian produksi. 

Namun prosedur pembelian dan penerimaan barang seharusnya 

dipisah agar barang yang diterima lebih terjamin atau sesuai dengan 

pesanan.

6. Evaluasi Sistem Pengeluaran Kas pada Unit Percetakan Perusda 

Aneka Karya.

Sistem pengeluaran kas pada Unit Percetakan Perusda Aneka 

karya tidak menggunakan cek melainkan dilakukan secara langsung oleh 
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perusahaan dan meminta uang ke bagian pemegang kas (fungsi 

keuangan). Evaluasi sistem pengeluaran kas pada Unit Percetakan 

Perusda Aneka Karya ini akan penulis uraikan sebagai berikut:

a. Evaluasi terhadap fungsi-fungsi yang terkait

Sistem pengeluaran kas Unit Percetakan Perusda Aneka 

Karya melibatkan tiga fungsi organisasi yaitu fungsi pembukuan, 

fungsi pembelian dan fungsi pemegang kas. Fungsi pembukuan 

bertugas mengisi kartu permintaan uang dan mencatat pelunasan 

utang. Fungsi pembelian bertugas meminta uang ke bagian 

pemegang kas dan melakukan pembayaran ke pemasok. Fungsi 

pemegang kas bertugas memeriksa nota pembelian dan kartu 

permintaan uang apakah sudah diotorisasi atau belum. Jika sudah 

kemudian menyerahkan uang ke bagian pembelian. Jadi dalam 

sistem pengeluaran kas pada Unit Percetakan Perusda Aneka Karya 

sudah baik karena fungsi penyimpanan kas terpisah dari fungsi 

pembukuan.

b. Evaluasi terhadap dokumen yang digunakan

Dokumen yang digunakan Unit Percetakan Perusda Aneka 

Karya dalam sistem pengeluaran kas adalah nota pembelian, kartu 

permintaan uang dan kwitansi. Setiap dokumen yang digunakan 

dalam sistem pengeluaran kas selalu meminta otorisasi bagian yang 

berwenang, jadi setiap penggunaannya bisa dipertanggungjawabkan 

dan terjamin keakuratannaya. Namun dalam kartu permintaan uang 
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penulisan nomornya hanya dengan tulis tangan bukan nomor urut 

tercetak. Jadi nomornya bisa dengan mudah dipalsukan.

c. Evaluasi terhadap catatan akuntansi yang digunakan

Catatan akuntansi yang digunakan Unit Percetakan Perusda 

Aneka Karya dalam sistem pengeluaran kas belum lengkap karena 

pencatatannya hanya pada buku pembelian.Jadi tidak menggunakan 

jurnal atau register bukti kas keluar, sehingga pencatatannya kurang 

akurat.

d. Evaluasi terhadap prosedur sistem pengeluaran kas untuk pembelian 

bahan baku.

Prosedur sistem pengeluaran kas untuk pembelian bahan 

baku pada Unit Percetakan Perusda Aneka Karya sudah baik 

Prosedur-prosedur yang digunakan yaitu, prosedur pembuatan kartu 

permintaan uang oleh bagian pembukuan, prosedur pembayaran 

utang oleh bagian pembelian, prosedur pengeluaran kas dilakukan 

oleh bagian pemegang kas, prosedur pencatatan pengeluaran kas 

dilakukan oleh bagian pembukuan.
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BAB III

TEMUAN

Berdasarkan analisis dan evaluasi terhadap sistem pembelian bahan baku 

dan sistem pengeluran kas yang diterapkan pada Unit Percetakan Perusda Aneka 

Karya, penulis menemukan hal-hal sebagai berikut:

A. KELEBIHAN

1. Unit Percetakan Perusda Aneka Karya memisahkan lima fungsi meliputi, 

fungsi order, fungsi gudang, fungsi pembelian, fungsi pembukuan, dan 

fungsi produksi dalam sistem pembelian bahan baku. Sedangkan untuk 

sistem pengeluaran kas dipisahkan dalam tiga fungsi yaitu, fungsi 

pembukuan, fungsi pembelian dan fungsi keuangan. Hal ini berarti dalam 

melakukan transaksi pembelian dan pengeluaran kas tidak dilakukan satu 

fungsi saja, tetapi dilakukan oleh beberapa fungsi yang saling berkaitan. 

Sehingga selalu terjadi pengecekan intern, karena masing-masing fungsi 

melaksanakan tanggung jawabnya.

2. Dokumen yang digunakan sebagian sudah bernomor urut tercetak 

sehingga dapat mendukung pengendalian atas formulir yang hilang dan 

sebagai penolong dalam mencari formulir bila dibutuhkan kembali. 

Adanya penggunaan dokumen bernomor urut tercetak ini juga merupakan 

bentuk pengendalian intern karena nomernya bukan tulisan tangan jadi 

sulit dipalsukan.

63
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3. Adanya sistem wewenang dalam prosedur pembelian dan pengeluaran kas 

yang diterapkan Unit Percetakan Perusda Aneka Karya. Hal ini dapat 

dilihat dari keharusan pemberian otorisasi oleh Direktur atau Kepala Unit 

dalam surat permintaan pembelian untuk setiap bahan baku yang dibeli. 

Untuk setiap pengeluaran kas juga harus diotorisasi oleh Direktur. Jadi 

semua kegiatan masih terkendali karena harus melewati pejabat 

berwenang untuk mendapat otorisasi.

4. Unit Percetakan Perusda Aneka Karya membeli bahan baku pada sejumlah 

pemasok tertentu dan menjadi pelanggannya, sehingga ada kepercayaan 

dengan pihak pemasok

5. Masing-masing fungsi mengecek tugas dan tanggung jawabnya, karena 

semua kegiatan akan dimintai pertanggungjawabannya dan juga ada 

koreksi oleh Direksi setiap akhir bulan untuk semua transaksi yang terjadi 

pada bulan yang bersangkutan. 

B. KELEMAHAN

1. Dalam Sistem Pembelian bahan baku Unit Percetakan Perusda Aneka 

Karya, fungsi pembelian masih merangkap fungsi penerimaan. Hal ini 

mengakibatkan tidak adanya pengecekan intern, seharusnya ada bagian 

penerimaan yang terpisah dari bagian pembelian yang berfungsi mengecek 

jenis, jumlah, mutu barang dari pemasok. Jika bagian penerimaan 

dirangkap bagian pembelian ada kemungkinan bagian pembelian bekerja 

sama dengan pemasok untuk memanipulasi pembelian bahan baku.
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2. Unit Percetakan Perusda Aneka Karya dalam pemilihan pemasok tidak 

didasarkan atas penawaran harga kepada pemasok, namun berdasarkan 

kebiasaan saja, hal ini dapat dilihat dengan tidak digunakannaya surat 

permintaan penawaran harga melainkan diminta melalui  telepon kepada 

pemasok. Hal ini mengakibatkan informasi harga barang dengan beberapa 

syarat pembelian lain tidak jelas terinci. 

3. Tidak adanya audit internal perusahaan yang letaknya diatas direksi agar 

bisa mengaudit semua bagian tak terkecuali direksi, karena disini Badan 

Pengawas hanya berfungsi sebagai pengawas jalannya perusahaan secara 

umum dan memberi pertimbangan kepada Bupati.

4. Unit Percetakan Perusda Aneka Karya tidak menggunakan cek dalam 

sistem pengeluaran kasnya sehingga perusahaan ini tidak melibatkan 

lembaga lain dalam hal ini adalah Bank sebagai pemegang kas melainkan 

kas dipegang secara perorangan hal ini penulis anggap terlalu beresiko. 

Bisa saja kas dibawa lari bagian pemegang kas. 

5. Unit Percetakan Perusda Aneka Karya hanya menggunakan buku 

pembelian sebagai catatan akuntansinya, jadi tidak menggunakan jurnal 

atau register bukti kas keluar. Hal ini merupakan kelemahan yang 

sebaiknya segera ditanggulangi karena pencatatan akuntansinya jadi tidak 

terinci dengan jelas. Apalagi pecatatan dalam buku pembelian ini hanya 

berupa tulisan tangan.

6. Sebagian dokumen belum menggunakan nomor urut tercetak hanya 

dengan tulis tangan, akibatnya dokumen bisa dimanipulasi dan 
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penggunaanya bisa digelapkan dengan mengubah nomor yang tertera 

dalam dokumen dan tidak adanya otorisasi atas penerimaan barang oleh 

pihak yang berwenang.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Unit Percetakan Perusda Aneka Karya adalah perusahaan yang 

menyediakan jasa percetakan. Perusahaan ini menggunakan bahan baku 

berupa kertas. Dalam pengadaan bahan bakunya perusahaan menggunakan 

sistem pembelian bahan baku dan pengeluaran kas, karena kedua sistem 

tersebut saling berhubungan. Sistem pembelian bahan baku dan pengeluaran 

kas pada Unit percetakan Perusda Aneka Karya sudah cukup efektif terbukti 

dengan adanya pemisahan fungsi, sehingga tidak dilakukan satu fungsi saja 

meskipun ada beberapa fungsi yang merangkap fungsi lain. Dokumen dan 

catatan akuntansinya juga sudah cukup memadai meskipun belum lengkap dan 

masih ada kekurangan. Prosedur sistem pembelian dan pengeluaran kas pada 

Unit Percetakan Perusda Aneka Karya juga sudah cukup jelas untuk dipahami. 

Jadi kesimpulannya sistem pembelian dan pengeluaran kas pada Unit 

Percetakan Perusda Aneka Karya sudah cukup baik walaupun masih ada yang 

perlu dibenahi.

B. REKOMENDASI

Berdasarkan kelemahan yang penulis temukakan dalam bab III, maka 

penulis mencoba memberikan beberapa rekomendasi dalam rangka untuk 

67
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memperoleh sistem pembelian bahan baku dan sistem pengeluaran kas yang 

lebih baik. Rekomendasi tersebut berupa:

1. Dalam sistem pembelian bahan baku yang diterapkan Unit Percetakan 

Perusda Aneka Karya, sebaiknya bagian pembelian dan bagian penerimaan 

dipisah. Hal ini akan mengakibatkan adanya pengecekan intern, karena 

bagian penerimaan berfungsi memeriksa barang yang dikirim pemasok 

apakah sudah sesuai dengan pesanan atau belum. Fungsi penerimaan 

mempunyai wewenang untuk menolak barang yang dikirim pemasok jika 

tidak sesuai pesanan. Pemisahan ini juga bisa mencegah adanya kerja sama 

bagian pembelian dengan pemasok untuk memanipulasi pembelian. 

Pemisahan dua fungsi ini juga akan mengurangi resiko diterimanya barang 

yang:

a. Tidak dipesan oleh perusahaan

b. Jenis, spesifikasi, kuantitas, dan mutu barangnya tidak sesuai dengan 

yang di pesan oleh perusahaan

c. Tidak sesuai saatnya dengan waktu yang ditentukan dalam surat order 

pembelian. 

2. Sebaiknya dalam setiap pengeluaran kas menggunakan cek dan untuk 

pengeluaran kas dalam jumlah relatif kecil menggunakan sistem dana kas 

kecil. Perusahaan sebaiknya menggunakan cek karena cek mempunyai 

beberapa kelebihan diantarannya:

a. Dengan digunakannya cek atas nama, pengeluaran cek akan dapat 

diterima oleh pihak yang namanya sesuai dengan yang ditulis pada 
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cek. Dengan demikian pengeluaran kas dengan cek menjamin 

diterimannya cek tersebut oleh pihak yang dimaksud pembayar.

b. Dilibatkannya pihak luar, dalam hal ini Bank,dalam pencatatan 

transaksi pengeluaran kas perusahaan. Dengan penggunaan cek 

transaksi ini juga direkam oleh Bank yang secara periodik 

mengirimkan rekening koran Bank kepada perusahaan. Rekening 

inilah yang dapat digunakan perusahaan untuk mengecek ketelitian 

pengeluaran kas yang juga dicatat perusahaan. 

3. Dalam pemilihan pemasok sebaiknya menggunakan surat permintaan 

penawaran harga, bukan melalui telepon. Jika melalui telepon pemasok 

akan memberikan penawaran harga standar, tetapi jika dengan surat 

permintaan penawaran harga maka masing-masing pemasok akan 

mengetahui penawaran harga pemasok lain, sehingga mereka cenderung 

bersaing memperoleh pembeli dengan menurunkan harga.

4. Pemberian nomor urut tercetak pada surat permintaan pembelian dan kartu 

permintaan uang agar penggunaanya bisa dipertanggungjawabkan.

5. Sebaiknya Unit Percetakan Perusda Aneka Karya menggunakan catatan 

akuntansi yang memadai seperti penggunaan jurnal atau register bukti kas 

keluar.   
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